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ASSHTO  =  American Association of State Highway And 

    Transportation Officialls 

ASTM   =  American Standard Testing and Material 

Beban P   =  Beban penetrasi (lbs) 

CBR    =  California Bearing Ratio 

CBR 0,1”   =  Nilai CBR pada penetrasi 0,1 inc 

CBR 0,2”   =  Nilai CBR pada penetrasi 0,2 inc 

CBR Soacked  =  Pengujian CBR rendaman 

CBR Unsoacked =  Pengujian CBR tanpa rendaman 

Cu    =  Coefficient of uniformity (koefisien keseragaman) 

Cc    =  Coefficient of gradation (koefisien gradasi) 

ɤb    =  Berat volume basah (gr/cm3) 

ɤd    =  Berat volume kering (gr/cm3) 

ɤdmaks   =  Berat volume kering maksimum / maximum dry  

density (gr/cm3) 

D    =  Diameter butiran (mm) 

D10    =  10% dari berat butiran total berdiameter lebih kecil  

dari ukuran butir tertentu 

D30    =  30% dari berat butiran total berdiameter lebih kecil  

dari ukuran butir tertentu 

D60    =  60% dari berat butiran total berdiameter lebih kecil  

dari ukuran butir tertentu 

∆L    =  Perubahan tinggi baca dari dial (mm) 

Gs    =  Spesific gravity (berat jenis) 

IP    =  Indeks Plastisitas 

k    =  Nilai kalibrasi 

L    =  Kedalaman (cm) 

LL    =  Liquid Limit (batas cair) 
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L0    =  Tinggi sampel mula-mula (mm) 

MDD    =  Maximum Dry Density / berat volume kering  

maksimum (gr/cm3) 

OMD    =  Optimum Moisture Content / kadar air optimum (%) 

PL    =  Plastis Limit (batas plastis) 

Sw   = Swelling (pengembangan) 

T    =  Temperature 

t    =  Waktu  

UCS    =  Kuat tekan bebas tidak terkekang (kg/cm2) 

USCS   =  United Soil Classification System 

V   = Volume 

w   =  Kadar air (%) 

wopt   =  Kadar air optimum / optimum moisture content (%) 

Ws   =  Berat butiran 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 


